




1.1 Latar Belakang 
Belakangan inik hampir seluruh universitas yang1 ada diaindonesia 
memiliki1 sistem informasi alumninya sendiri-sendiri. Sistem informasi 
alumni mampu memberikan informasi tentang kondisi alumninya setelah 
menyelesaikan masa perkuliahannya. Alumni merupakan aktor yang 
berperan penting dalam pendidikan. Karena dari kesuksesan yang di raih oleh 
alumni mampu memberikan dampak yang positif kepada universitas itu 
sendiri. Dan juga alumni menjadi sebuah hasil dari sukses atau gagalnya 
pengajar dalam mendidik setiap mahasiswanya. 
Di tahun 2018 saat ini universitas muhammadiyah malang memiliki 
mahasiswa yang berjumlah 34.123, dan alumni pada tahun 2017 berjumlah 
5.225, data tersebut di dapat penulis melalui website resmi universitas 
muhammadiyah malang (http://www.umm.ac.id/). Dengan alumni sebanyak 
itu seharusnya mampu menjadi jalan pembuka peluang-peluang yang bagus 
bagi calon alumni. Saat ini jurusan Informatika Fakultas Teknik Universitas 
Muhammadiyah Malang telah memiliki website alumni yang di dalamnya 
terdapat kuesioner Tracer Study UMM. Permasalahannya belum adanya 
sistem yang memberikan alumni rekomendasi grup pada sistem, sehingga 
para alumni mampu saling bertukar informasi didalamnya. Dengan adanya 
data alumni dan juga di dukung dengan adanya tracer study, dapat di bentuk 
suatu rekomendasi grup dari data tracer study. Jurusan Teknik Informatika 
menyelenggarakan Program Sarjana Strata 1 berdiri pada 
2005(http://www.umm.ac.id/id/pages/teknik-informatika.html). Teknik 
informatika merupakan jurusan yang tergolong jurusan muda bila di lihat dari 
tahun berdirinya universitas muhammadiyah malang pada tahun 1964. Maka 
data alumni yang ada pada teknik informatika masih tergolong kecil jika 
dibandingkan dengan Fakultas Ekonomi, Fakultas Hukum, dan Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), yang mana 3 fakultas tersebut 




merupakan metode dari Partitional clustering yang mana data dikelompokan 
ke dalam cluster tanpa adanya struktur hirarki antar data, k-means memiliki 
kelemahan yaitu data yang digunakan harus banyak[1]. Adapun algoritma 
yang sama-sama merupakan Partitional clustering dan tidak harus 
menggunakan data yang besar adalah k-medoids[1]. 
Algoritma Partitioning Around Medoids (Pam) atau yang1lebih sering 
dikenal1dengan1algoritma1k-Medoids  adalahAsebuah  algoritma  yang 
merepresentasikanAcluster  yang dibentukamenggunakanAmedoids.1Proses 
pembentukanacluster dimulaiAdengan  menentukan  k1objek  dari 1dataset 
secara1acak sebagaiAmedoid, selanjutnya1akanahitung 1cost setiap  1objek  
non-medoid11dengan  k  objek, acostaterkecil  setiap  objek  non -
medoidaterhadap 1medoid akanAmasuk  1dalam  cluster  dimanaamedoid  
tersebutaberada. SecaraAiteratifAditentukanAkembaliAobjekAbaruAsecara 
acak,  laluAprosesAperhitunganAcost1 dilakukanAkembali.  Apabilaatotal  
cost  yangadihasilkan  lebihAkecil  dari  costasetiap  objek 1dengan  
medoidalama, maka  objek1 baru 1tersebut secara langsung dapat  menjadi  
medoidabaru.  IterasiAberakhir  hinggaatidak  adaAperubahanAterhadap  
costayang  dihasilkanAoleh  medoidabaru[1]. 
Adapun penelitian terdahulu yang menggunakan k-Medoids yaitu 
“PenerapanaAlgoritmaaPartitioningaAround Medoids1(Pam)1Clustering 
Untuk Melihat Gambaran Umum Kemampuan AkademikAMahasiswa “ oleh 
YulisonaHerryaChrisnanto, GunawanaAbdillah. Yang mana pada penelitian 
tersebut di membahas untuk  mengetahui gambaran  umum kemampuan 
akademikamahasiswa  berdasarkanadata  akademikayangadiperolehnya[1]. 
Pada “ImplementasiaMetodeak-Medoids Clustering UntukaPengelompokan 
Data PotensiaKebakaran Hutan/LahanaBerdasarkanaPersebaranaTitikaPanas 
(Hotspot)” oleh DyangaFalilaaPramesti, M.aTanzilaFurqon, CandraaDewi. 
Yang mana pada penelitian tersebut Algoritma  k-Medoids  dapat 
diimplementasikanauntukaprosesapengelompokanadataapotensi  kebakaran 




Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem rekomendasi grup 
menggunakan k-Medoids yang nantinya diharapkan mampu memberikan 
rekomendasi yang berguna bagi para alumni. Dan juga dengan adanya 
penilitian ini mampu memberikan dampak yang positif bagi para alumni. 
1.2 Rumusan Masalah 
Dalamapenelitianaini, masalah-masalah yangaakan diselesaikan 
dirumuskan sebagai berikut. 
1. Apakah k-Medoids dapat digunakan untuk membangun sistem 
rekomendasi grup? 
2. Bagaimana implementasi k-Medoids berbasis web? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Dalam penyelesaian tugas akhir ini terdapat beberapa tujuan penelitian, 
sebagai berikut. 
1. Membangun sistem rekomendasi grup menggunakan k-Medoids 
2. Mengimplementasikan k-Medoids dengan menggunakan bahasa 
pemprograman web 
1.4 Cakupan Masalah 
Pada penyelesaianatugas akhir ini terdapatabeberapa cakupanamasalah 
yangaberkaitan denganapenelitian, antara lain. 
1. Penelitian dilakukan tanpa mempertimbangkan detail data yang ada. 
2. Keterbatasan informasi tentang alumni. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Aturanapenulisan untukapenelitian tugas akhir yangadilakukan oleh 
peneliti akanadijelaskan sebagai berikut : 
 
BABaIaPENDAHULUAN 
Pada babaini akan dijelaskanamengenai latar belakang penelitian yang 
digunakan  sebagai dasar olehapeneliti melakukan penelitianatugas akhir ini, 
rumusan masalahayang dirumuskanaoleh peneliti, tujuanapenelitian, manfaat 
yang didapat dariapenelitian ini, serta batasan masalah yang menjadi batasan-
batasan penelitian yang dilakukan. 
4 
BABaIIaLANDASAN TEORI 
Penelitianayangatelah dilakukan sebelumnyaaserta teori-teori dan semua 
konsepadasar berkaitan denganapermasalahan yang dikaji, dibahas padaabab 
ini. 
BABaIIIaANALISA DAN PERANCANGAN 
Pokokabahasan dari bab ini adalah metode yangadigunakanapenelitiaserta 
bagaimanaaproses penelitiadalam melakukan penelitianayang dilakukan dari 
awalahingga akhir beserta penjelasan yang mendasarinya. 
BABaIVaHASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang telahadilakukan akan dijelaskanasecara rinciapada bab 
ini, mulai dari dataaawal hingga data hasil akhirnya.  
BABaVaPENUTUP 
Kesimpulanadariapenelitian tugas akhir serta saranauntukapengembangan 
penelitian serupa dijelaskan oleh peneliti pada bab ini. 
